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BAHASA INDONESIA DALAM PERJUANGAN BANGSA

Kalau kita menoLeh kebelakang kepada kurun sejarah yang mulai dengan

peristiua sumpah Pemuda sampai kepada tahun lgTB ini,, jeras sekari-
Iah betapa sulj-t,nya untuk mensarikan daripadanya perubahan-perubahan

sositrl budaya yang mempengaruhi perkembangan bahasa Indonesia dan

yang perlu diperhitungkan dalam usaha pengembangan bahasa Indonesia
seterusnya. Hal ini rlisebabkan karena padatnya dan silih bergantinya
kejadian-kejadian yanq telah memberi arah dan bentuk kepada kehidupan
politik dan ekonomi kita dengan segala gejolaknya sendiri. Lebih sulit
laqi untuk memaksakan semuanya itu kedalam batas-batas suatu kertas
kerja'. usaha sintesis yanE diperlukan untuk itu tldak bisa lain dari
bersifat subjektif dan impressionistis..

Sumpah Pemuda dilakukan di daLam suatu keadaan ekonomi Hindia
Belanda yang baru mulai berkernbang kembali setelah suatu depresi
agraris panjang melanda sel-uruh dunia dalam sBperempat terakhlr abad

ke 19, dan beberapa tahun seberum mulainya depresi baru pada tahun

7929, yang juga meliputi seluruh dunia, namun sekali ini mengenai

hampir sernua bidang ekonomi. Dari tahun lgff sampai Lahun ]94z
pemerintah Belanda mencoba memulihkan kembali ekonominya sambil

sekaligus mencoba menanggulangi peningkatan kemiski-nan yang meraja_

lela didaerah pedesaan. Terhadap latirr belakang ekonomi sosiaL ini,
berkembanglah pergerakan nasional kita. pertumbuhan pergerakan nasio_
nal bukan tanpa penderitaan dan kemunduran akibat pukulan-pukulan

balasan dari pemerintah Hindia BeLanda yang khususnya mengenaJ- gerakan

komunis, Islam dan nasionarisme yang dianggapnya radikal. Jaman pen-

dudukan militer Jepang dengan segala penderitaan, korban manusia
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serta penqhisapan dan penindasan r<hususnya didaerah pedesaan, iuga
telah menyaksj-kan penyusunan kernbaLi kekuatan gerakan nasional. Kare-
na laranqan Jepang untuk memakaj. bahasa Belanda, bahasa Indcnesia men-

dapat' peluang untuk mel"uas dan berkembang pada masa itu. Kemudian

proklamasi kemerdekaan dan revor.usi nasional, dan cJi dalam t,ahun

5B-an berturut-turut Korea Boom dan hancurnya sistim polit-i.k generasi
pertama. Sampai tahun Ig55, kita tcrlibat daLam beberapa usaha untuk
meurujudkan sistim politik lain yang dapal dianggap lebih cocok dengan

keperluan revolusi dan sifat-sifat, bangsa Indonesi-a, yang akhirnya
membau.ra kita kembali kepada Unc.iang Undang Dasar 4S,

Kemudian telah kita alamj. hancurnya usaha j-tu di dal-am suat,u keadaan

ekonomi yang macet samasekali, suatu masa pBrarihan yang penuh per-
golakan dan yang sekari lagi membaula korban manusia yang sanqat
besar. sesudah itu mulairah masa 0rde Baru dengan usaha pembangunan_

trY?.

Pergotakan sejarah yang hebat ini te-Lah berkali-kali membaua kita
dari puncak kegemirangan kehidupan bangsa kedalam jurang penqhinaan

dan ketakutan. Gelombang-gelambanE harapan ti.nggi telah silj.h berganti
denqan masa kegelapan cian kebingungan. Kita telah melihat betapa hero-
isme bangsa kita telah memupuk dan menyegarkan harga diri kita bersama,

dan kita juqa teiah menyaksikirn tr:ladan-teladan kesedj-aan kita unt,uk

ber.korban dan bert,ahan demi tujuan-tujuan yang muIia. Tetapi kita juqa

telah menqalami saat-saat yang ditandai kebuasan manusia dan saat-saat
yanq dikuasai oleh pe nqejaran kepentingan diri sendiri dan kerakusan
yanq tidak terkendalikan, Kita telah menikmati kehidupan yang merdeka

dan bebas, tupi kita iuga telah merasakan pahit,nya masa-masa ketidak-
bebasan, penindasan dan penghisapan, penjara dan pembuangan. Akhirnya
kita juqa telah menyaksikan betapa rapuh can sementaranya segara ke_

kuasaan duniar:li dalam naik turunnya serta rika=rikunya arus sejarah
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yang terus mengalir dengan derasnya. llaka mau tak mau, pengalaman hidup

semaDam ini daLam uaktu dua setengah generasi saja, telah memberikan

cap yang khas kepada alam ji"rua dan pandangan hidup kita, pada nilai-

nilai yang kita pegang dan kepada harapan dan cita yang kita kandung.

Begitu juga pada persepsi kita mengenai dj-ri kita sebagai. bangsa.

Namun bukan proses sejarah ini sajalah yang menentukan perubahan-

perubahan serta keadaan sosial budaya kita. Di bauah dataran gejolak:

gejolak sejarah politik dan ekonomi, terdapat prosBS-proses perubahan

sosial yang secara diam-diam berjalan terus atas dorongan dinamiknya

sendiri. Proses-proses ini tidak kuranq pengaruhnya atas keadaan kita,

bahkan urujud permasalahan dan t,antangan yang kita hadapi sekarang ini,

dan lebih laqi di dalam hari depan kita, tapi juga bakal pemecahannya,

ditentukan olehnya. Dua proses utama diantaranya ia1ah, penambahan

jumlah penduduk oengan segala akibatnya atas tata susunan sosial dan

kehidupan budaya, dan terus meningkatnya kecerdasan hidup dan kesada*

ran politik bangsa kita, sebagai akibat pendidikan dan komunikasi

modern.

Kalau pada t,ahun l9lB, dua tahun set,elah sumpah pemuda, jumtah

penduduk adalah 50 juta lebih, pada tahun L976 jumlah itu lebih ber-

lipat ganda menjadi 131 juta 1ebih. jikatau pada tahun r930 jumlah

kota yang berpenduduk lebih dari 50.000 jiua hanya L7, dan jumlah

total penduduk dikota lebih kurang ? juLa. pada tahun 19zr dapat di-
hitung 23 koLa yang brirpenduduk Iebih dari 100.000 jiua, dan li juta

orang yang tinggal dikot,a. Dalam 15 tahun terakhir pemeri-ntahan

Hindia Beranda, iumlah orang Indonesia yang menikmati pendidikan

dasar dal-am sekolah-sekolah pemerintah dan bersubsidi yang memakai

bahasa Belanda sebagai bahasa perant,ara, ialah diantara 55.000 -
80-.000, yaitu kurang dati L/. gol-ongan umur yang relevan.. pada tahun
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L975, ju,rnlah sisrr.ra disekoLah Dasar t4 juta lebih. pada akhir pemerin_
t'ahan ko1onial, kurang dari 7c00 orang I ndonesla mendapat penr,,idi-kan

di.sekolah-sekolah lanjutan berbahasa Belancla. DaIam tahun L9?5, jum_

lahnya disekolah lanjutan lehih dari 2l iuta, pada permulaan pendudu_

kan Jepang, jumlah orang Indonesia yang telah mendapat pendidikan
tingkat sarjana tidak lebih dari 2J0 oranq, sedangkan pada tingkat
universitas-universitas, angka-angka untuk mahasisua dal-am tahun l-9fi
sebesar 984, di daram tahun r-940 jumj-arrnya r,246, dan pada tahun r_975

jumlahnya sebesar L34.5DA 0rang.

Dalam masa 50 tahun mcmang sangat nendalamrah perubahan ilajah serta
pola-pola hidup masyarakat kita. BanyaI sekali sudah ciri-ciri modern

di dafam kehidupan kita sekarang ini yang belum ada 50 tahun yang ra1u,
Mobil-itas penduduk tcl-ah sanqat menrirngkat, baik secara vertikal mau-

pun horisont'a1' Elite kita telah br-lrtambah besar, baik secara absolut
maupun sacara proporsionil. Kalau dahulu hanya anak dari kaum ningrat
bisa paju, - u-ralaupun gereja Protestan dan Katolik ternyata untuk
sejumlah kecil anak desa juqa neirbuka jaruc arternaLif mobi-ritas
keatas - di dal-am dan sejak revclusi kita berbagai golongan rain telah
pasuk kedalarir gol0ngan elite, diantaranya gol0ngan-gorcngan yang t,idak
berpendidikan Baratr yanQ muncu-r- dari birokrasi keci1, dan dari
gerakan-gerakan dan organisasi-organisasi politik, buruh dan petani.
Dalam hubungan ini perkembangan penting ialah masuknya, dijaman pen_
dudukan JepanE, Pemirapi6-pem-mpln golongein fslam kecjal_am e1j-te Indo-
nesiar yanq di dalam rnasa koronial umumnya dijauhkan dari kedudukan_
keCudukan fcrmil yang berpengaruh.

Penqluasan pendidikan lelah membuka jalur-jalur mobilitas ke atas
yanq jauh lebih banyak serta 1uas, dibandingkan dengan dahulu.

Perkembangan IaLu Lintas rJarat,

mobi.litas horisontal. Hal itu Lelah

laut dan udara telah memudahkan

mernungkinkan orang mengejar

f
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pEluang-peluang ekonomi, pendidikan, unt,uk keperluan kedinasan dan

pemukiman secara iebih Iuas dan intensifl. Peningkatan mobilitas ho-

risontal ini telah memperkenalkan suku-suku dan daerah-daerah satu

dengan yang 1ain, dan khususnya dikota-kota telah meningkatkan kebi-

asaan untuk hidup dan bekerja bersama. Dia juga. telah membaula suatu

akibat yang lain. Pola pertumbuhan ekonomi dijaman kolonial, dijaman

penduCukan Jepangr dan dimasa kemerdekaan tidak merata dalam penga-

ruhnya atas masing-masing daerah di Indonesia, SebalLknya, kemampuan

masing-masing suku atau daerah unt,uk memanfaatkan peruang-peruang

ekonomi yang baru tidak sama puIa, karena perbedaan tingkat pendi-

dikan, slruktur sosial, pola kebudayaan atau kekuatan, keuangan dan

minat berdaganq yang berbeCa-beda. Di dal-am uaktu 50 tahun ini, kita

telah menyaksi-kan perubahan-perubahan besar dalam peranan ekonomj. rlan

potitik berbagai suku bangsa, yang diakibatkan oleh perbedaan .Iajunya

kemajuan ini. Hal ini t'eIah membaula perubahan besar clan terus menerus

dalam imbangan antar suku bangsa dan antar daerah t yang sering membaula

ketegangan-ketegangan sosial yang baru, dan yang merupakan tantangan

terus menerus untuk usaha nat,ion-building kita.

Menjalarnya prosas modernisasi, mcnetisasi ekonomi desa, ketidak

mampuan desa untuk menampung ssmua tenaga kerja karena pesatnya pe-

narrrba:han penduduk yang menekan aias sumber-sumbi,r daya desa yang t,er-

batasl tirpi juga gangguan keamanan dan gejolak-gejolak peristj-ua-

peristiua politik sel-ama 50 tahun ini, telah memperbesar arus urba-

nisasi. Untuk sebaqian, urbanisasj- itu juga bersumber paila stagnasi

ekonomi kota-kota kecil. Angka-angka statistik memanq menyarankan

adanya gejara pengurangan pcndurluk dibeberapa kot,a-kota kecil-. Di

samping itu urbanisasi juqa cisebabkan karena rajunya penambahan

penducuk kota sendiri dr:nqan jalan kerahiran dan karena pekurjaan

musim crang desa dikota. Meskipun demikian, rajunya urbanisasi.,

s
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biarpun tingqi, misih seilang, jikalau dibandingkan denqan 1a.ju urbani-

saei bcrcaqai negara lain ,-ji A sia. yang penting tlari sucjut perubahan

sosial burjaya ia-Lah, i:ahua prosEs urbanisr:si ini sudah jauh melampaui

kenanrpuan kota-kota besar untuk memberi perayarran munisipal yanq

memadai. Meka timbullan pemukiman-iremukir;ran pendatang baru yang kura-

litas hioupnya jauh di bau.rah tingi<at minimal yang sesL.1ai dengan mar-

tabat manusia.. Delarr hubunqan ini ternyata pentingnya peranan orqani-

sasi-organisasi informal berdasarkan ikatan treidisional daerah asal

;rtau keluarga dan suku.. P'l erekalah yang mEnampung penoatanq ini., mem-

bantunya dalam mencari pekerjaan, rl an parja umumnya berperan sebagai

bantal yang m.,,nqurangi akibat gejolak-qejolak sosial serta tekanan

ji-ua yang menyertai proses lransisi ini. Bchua tingxat, kriminalitas

atau radikalisasi politik golongan-golonqan pcndatang ini masih ter-

hitung renCah dikota-kot,a di Indonesia. Untuk sebagian penting ha1 ini
diset-.abxan acanya ikatan-ikatan komunal, tradisionai- ini. Sangat pen-

tinglah peranan organi-sasi-orqanisasi informal- yang berdasarkan soli-
dariLas kelompok-kelomook primer j.ni Cipe-Iihara, dan diberi tempaL Can

funqsi di dal-am usaha penqembanqan suradaya kota dalam ranqka RT dan Rbj.

Dapat' dipertimbangkan misalnya, sejauh mana orgarrisasi-organisasi

informal ini dapat diberi tangqung ja,.r.iab untuk melakukan training/
latihan-Iratihan ketrampiran hidup dan bekerja di daerah perkot,aan.

Pemakaian radio dan TU - misa:.Lnva irengccakan s-1uran kedua

yang tidak dilujukan kepada keperluan sektcr modern dan orang gedongan,

mel-ainkan khususnya kepada sektor informal kota-kota dan daerah pede-

saan- dapat sanqat memi:antu daram proses perarihan i_ni, dengan jalan
pementasan dagelan, lenong dan'rsitcom, ("sit,uetion eomedies',) yang

dengan cara yang ringan dan nenggairahkan rlipat menerangkan dan meri-
ngankan kesulj-tan-l<esuliti:n transisi ini, di selmping kursus_kursus

ketrampilan. Useha-usaha semacam ini dapat menEuranqi kecenderungan

kehidupan kota kearah irtomis.asi dan tenggclamnya indii.,idu-individu



7

$

ciaLam anonimitas kehidupan orang banyak dengan segaJ-a akibat atas

p er iI ak un ya.

Sebagaian besar daripacia ketegangan sosial didaerah perkotaan ti-mbul

pacia garis pertcmuan antara sektor modern dan sekt,or informaL atau

rakyat. Kekuatiran bahr;.ra senantiasa kepentinq,an mcdern - atau yang

dianggap modern - dimenangkan atas kepentingan sektor informal, khusus-

nya dalam bentuk penggusuran, merupakan sumber ketegangen utama.

Berbagai peristiua telah menunjukan betapa besar sudah ketegangan

dan keqelisahan sosial di bauah permukaan kehidupan normai, dan betapa

mudah ketegangan dan kemarahan golonqan lemah meletus.

Peningkatan mobilitas horisont,al dan vertikal, serta proses urbani-

sasi, umumnya telah membantu pengluasan bahasa Indonesia, karena inter-

aksi antar suku umumnya lebih intensif, begitupun hubungan cJengan sektor

modern dan pemerintah, meskippn dikota-kota didaerah dimana para pen-

datang berbahasa daerah yang sama, pengluasan lingkungan bahasa Indo-

nesia tidak secara otomatis meLuas. Dalam pada itu anak-anak para p€n-

datang ini yang bersekolah, akan Lebih cenderung untuk menggunakan

bahasa Indonesia. Adapun keperluan latihan ket,ramp-ilan hidup dan beker-

ja dlkota untuk para pendatanq ini, menimbulkan masalah, dalam bahasa

mana latihan-latihan itu harus diberikan supaya mehcapai hasit yang

sebesar-besarnya. Dj- dalam uraian selanjut,nya persoai-an ini akan

dibahas secara lebih ]uas.

II

Namun, melintasi jalannya sejarah ekonomi, politik dan sosial

konvensionil ini, terdapat suatu cerita sejarah lain, yang sering

kurang diperhat,ikan, tetapi yang akibat,-akibatnya tidak kurang men-

$
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dal-am dibandinqkan dengan perubahan-perubahan politik, ekonomi dan

sosial taiji, bahkan makin menguasai problematik pembangunan kita.

Cerita itu terutama inengenai masyarakat, Jaua, nariun karena implikasi-

implikasi politiknya, ia juga telah clan se;dang mempengaruhi jalannya

sejarah seluruh Incionesia.

carita sejarartr ini menempuh dua jalur... yanE purtama iar;:h erosi dan

proses pengtusakan masyarakat Jar.ua patrimcnial tradisiona-l- r yang

mengakibat,kan stagnasi daerah pedasaan., kamiskinan yang enrJemis dan

penqanqguran massal. Jalur kedua cii dalam cerita ini ial-ah usaha-usaha

gerakan nasionaL - penjelilaan daripada kemampuan regeneratif bangsa

kita - untuk berulang kali be rusaha fierfis1'1 gani masalah ini.

Dilihat dari perspektif inilah, perubahan-p--rubahan sosial budaya di

daLam kurun uaktu 50 tahun yang 1a1u ini menr,1 ap.rart arti untuk pcrjuang-

an kita setersunya., termasuk untuk kebijaksana:,n-kebijaksanaan kita

dibidang kebudayaan dan bahasa. perspektif ini kiranya, juga dapat,

membantu pengertian kita, dan mel-engkapi pegan!an konseptuil kita

dalam menqhadapi kesulitan-kesulitan dalam usaha pembangunan kita di

mesa yan0 akan daicng.

Masyarakat patrimonial tradisionafr seperti diketahui terdiri

dari ra..ja-raja, kaumningrat dan kepala-kepa1 a daerah., sebagai lapisan

atas, dan masyarakat pedesaan sebagai lapisan bauah.. Keseimbangan keku-

atan dan seifat timbal balik dalam bubungan antara kedua Iapisan it,u

pada hakekatnya berdasarkan kelangkaen jumlah penduduk pada uaktu itu..

Lapisan atas senantiasa harus berunding untuk rnendapatkan tenaga kerja

cukup untuk keperluaannya, sedangkan tenaga kerja itu se1alu ada kesem-

patan untuk pindah dari ringkungan kekuasaan yang bersangkutan ke

tempat Iain.. Hampir dari semua golongan feodal ini bekerja sama dengan

'-':C dan pemerintah Hindia Belanda dalam penqadaan hasil bumi untuk

exportnya, DaIam proses ini keseimbangan asli dan t,imbul balik masya-
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rakat feodal menjadi timpang, karena pihak Belanda memperbesar kedudu-

kan dan kekuasaan golongan feodal ini, dan kedudukan desa sebaqai aki-

batnya menjadi l-emah, Karena tekanan itu pu1a, st,ruktur sosial desa

mulai berubah dari pola pemilikan tanah individuil kesuatu pola yang

berangsur-angsur makin berdasarkan pemilikan tanah secara komuna.L"

I'CulLuurstelseI" yung dimuLai pada tahun 1810, dapat d:anggap sebaqai

kerjasama besar-besaran yang terakhir antara golonqan geodal dan peme-

rintah Hindia Belanda. Selelah t'cultuursteJ-se1" itu ditinggalkan secara

berangsur-angsur, dan kesernpatan dibuka untuk penanaman modal besar

di lndonesia, pihak Belanda memerl-ukan hubungan-hubungan yang lebih

langsung dengan masyarakat desa untuk mempermudah penyeri.r aan tanah

dari orang desa. Maka dimuLail-ah suatu usaha eistimatis kearah defeoda-

lisasi dengan cara mengurangi gengsi dan sumber-sumber kehidupan kaum

ningrat ini, serta meniadakan penqhormatan uJajib kepadanya, termasuk

tanda-landa kehormatannya. Peranan golongan feodal hanya dipakai jikalau

perlu unt,uk mengamankan kepenLingan-kepentingan perkebunan Belanda.

Akibat kebijaksanaan ini, tapi unbuk sebagian penting juga karena

penambahan jumlah penduduk yang sangat pesat, ditambah dengan depresi

ekonomi serta mulai habisnya hutan perau/an yang dapat dipakai rakyat

desa untuk pertanian, maka di dalam kerangka dualisme strukturil ekonomi

sosial-, telah mul-ai- suatu proses pemiskinan terus menerusr yang akhirnye

telah menimbulkan suatu stratifikasi baru, sekarang di daLam desa, yaitu

antara golongan yang mempunyai tanah yanq cukupr gofongan yang mempunyai

tanah tapi tidak cukup untuk menjamin hidupnya, serta golongan yang sama

sekali tidak mempunyai t,anah dan yang jumlahnya terus meningkat dengan

pesatnya, yang berjalan terus menerus selama 5t} tahun ini, Stratifikasi

inilah yang sekarang menjadi beban dan tantangan usaha pembangunan kj-ta.

Pada nnasa itu masulkah barang-baiang buatan hasil inclustri Ercpa yang

murah, yang bukan saja di Jau:a, tapi juda di rndia dan cina, teLah me-

rusak habis kerajinen-kerajinan rakyat, baik dikota-kota dan khususnya

s
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didesa-desa. Akhirnya yang tinggat ialah desa yang ditelanjangi dari

semu'a ketrampilan dan kemampuan non-prtanian, dalam bentuk yang kita

kenal sekarang ini., semata-mata sebagai penghasil pangan dan tanaman

perdagangan yang sangat peka itu terhadap pasang surutnya konjunkLur

ekonomi negora-negara industri. Pada iraktu inilah mu1ai, apa yang di-

namakan "agricult,ural involution'r, dimana bidanq pertanian dj. Jau.ra

mengusahakan untuk mempekerjakan makin banyak orang, tanpa mampu me-

ninglaatkan produktivitas ataupun produksinya, dan dimana kemeleratan

dibagi rata ( "shared poverty". lrJaktu pihak Belancla menyadari betapa

parahnya kemiskinan didaerah pertanian, berdasarkan laporan tentanq

"De Minders ll,lelvaart der Inf andsche Bevolking op Java en lvi adoerar',

di bauah Ketua Panitia Sisimets, pihak Bel-anda melancarkan "Ithisehe

Politiekrr-Dyo dengan maksud untukmenaggulangi kemiskinan itu dengan

pengluasan pendidikan-, peningkatan kerajinan dan perusahaan-perusa-

haan kecil, serta pemberian kredit rakyat. Pecahnya Pcrang Dunia Ke I1

dan penduduk militer Jecang telah menghenLikan usaha ini sebelum

ber ubah.

Laporan-laporan tentang kemipkinan desa itu juga meningkabkan kesada-

ran pergerakan nasj-onal akan Iuasnya gejala kemiskinan yang mereka

alami sendiri. Maka tidak bernalah apa yang sekarang seri-ng dituduhkan

kepada negaxe-negara Dunia ke iII oleh berbagai pihak dinegara industri

seakan-akan golongan atas di negara-negara Dunia ke iII tidak menghi-

raukan kemiskinan dinegerinya masing-masing.

Malahan dapat dikatakan sebaliknya, yaitu bahua gerakan kebangsaan di

fndonesia maupun di negara-negara Asia lainnya, bangkit, terutama

karena kesadaran bahura masalah kemiskinan tidak dapat dipecahkan

di dalam rangka kolonia1, dan bahua hanya dalam rangka kemerdekaan

nasicnal masalah kemiskinan itu dapat ditangani secara efiektif.

Yang tidak disadari, atau yang memang sengaja dibiarkan ofeh peme-

rintah Belanda ialah bahua terus berlangsungnya kebijaksanaan immigra-
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sinya terhadap golongan "Vreemde 0asterling|, untuk melakukan per-

daqangan pengumpulan hasil bumi, dan umumnya sebagai unsur penghubung

Bntara, magyarakat Belanda dengan masyarakat desa, sebagai golongan

tersendiri yang ticjak diintegrasi dengan penciuduk pribumi, Eecara

effektif mencegah berkembanqlnya suatu golongan menengah I6dcnesia

yang dapat menampung kelebihan manusia di daerah pedesaan dalam usaha-

usaha produktif.

fidak perlu kiranya untuk membeberkan disini pemerkosaan desa di Jaura

yang dil-akukan oleh tentara Jepang, untuk sebagian dengan bantuan

pangrehpraja" Hal itu dilakukannya dengan mengumpulkan beras dan tenaga

pekerja secara paksa untuk usaha pepBrangannya. Maka revoLusi. soaial

diberbagai tempat di JarL.r ar. dan juga disekitar beberapa tempat perke-

bunan di.Luar Jauira, merupakan reaksi rakyat keciL atas penderitannya,
yanQ juga ditujukan kepada golongan atas set,empat., yang t,elah didiskre-

ditkan itu. Dukungan orang-orang desa kepada perang gerilya dimasa

revolusi berlandaskan petasaan umum didaerah pedesaan ini. Namun

ketidak mampuan Komj-te-Komite.Nasional untuk memperkembangkan suatu

sistim pemerintahan baru yang effektif telah mengakibatkan tegaknya

kembali pamongpraja yang disusun kembali sebagai aparatur pemerinta-

han utama.

Bahkan, biarpun pada umumnya kecludukan tradisional golongan feodal

t,r1ah sangat berkurang, ia berhasil memanfa::t,kan kesempata-kesempa-

tan pendidikan Barat jaman.kolonial, dan ciengan clemikian dapat menye-

lamatkan kedudukannya sebagai unsur birokrasj. modern cii dalam suat,u

masyarakat merdeka yang tetap berlapis dua.

Apabila kita sekarang, sambil meningat cerit,a sejarah ini, mel-ihat

keadaan daerah pedesaan, maka tampaklah bahrua selain proses strati-

fikasi masyarakat desa di dalam 50 tahun ini, besar sekali perubahan

dalam pola kehidupannya. Meluasnya pendidikan modern - yang banyak

bersifat pendidikan pola kehidunan perkotaa-masuknya pengaruh

*
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media komunikasi modern, aeluasnya jala jaran-jaran, pacla suatu masa

juga politisas'i lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi. desa,

monetisasi hubungan-hubunga,n sosial yang sebelumnya hanya secara

impliclt merupakan hubungan ekonomi, transpcrt dan masuknya barang-

barang buatan kota yarrE murah yang mencl esak barang penghasilan cjesa

sendiri (plarstik), ikatan kontraktuil yan! Eakin Lama makin menguasai

interaksi sosial, dan berkurangnya peranan status, serta akibat-

akibat sosia] daripada program-program pembangunan pBmerintah, maka

niqasi dan birokratisasi kehiclupan pedesaan, sEmua perubahan-perubahan

ini sedang dan telah merubah ssoara mendalam pola dan gaya hiiup dae-

rah pedesaan. Tidak dapat disanqkal puLa bahua berkat berlambah besal-

nya aliran sumber-sumber daya kedaerah perlesaan dari pusat, tingkat

kehidupan desa riisebagian besar uilayah Indonesia, clan bukan saja di

JaLua, dapat dikatakan telah naik secara berartl. Kestabilan politik,

keamanan dan introduksi teknologi baru, telah berhasil meningkatkan

produksi pangan serta penghasi-l-an para petani yang turut serta di

Ca1 am usalha-tisaha ini. Namun s.ekarang suCah mu.l-ai tampak juga batas-

batas kemungkinan perb::ikan lerus menerus tingkat kehidupan desa

dengan jalan teknologi yang Ieoih baik ini. Batas-batas itu ternyata

bt:rupa batas-batas strukturil maupun institutionil. Maka untuk me-

lanjutkan usaha pembangunan mulai perlu cjitangani batas-batas ini

dalam suatu usaha rekonstruksi masyarakat Jaua, dan paca umumnya,

transformasi strukturil masyarakat Indonesia.

Transformasi sosial danrkhususnya rekoestruksi sosiaL masyarakat

Jaua berkisar desekitar 2 masalah pokok. Yanq saLu adaleh pengembang-

an gorongan menengah, yaitu mereka yang tidak mauratau lidak dapat

hidup lagi cl i dalam lingkungan daerair pedesaan, dan tidak rnau atau

tidak dapat, menjadi bagian daripada birokrasi pemerintah, menjadi

suatu kekuatan produktlf yang riil dan berdiri diatas kaki sendiri.

Pengembangan goronqan menengah ini hendaknya tidak hanya meliputi
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golongan suresta modern, mrlainkan juga dilakukan dengan memupuk dan

memperkembangkan pot,ensi yanq aci a ci sektcr informal ct ikota-kota

Can cliantara tenaga-tenaga nDn-pertanian didaerah peCesaan, baik

melal-ui lembaga-lembaga baru maupun meral-ui lembaga-lernbaga desa

tradisional yang diperkambangkan dan disesuaikan kerpada keperluan-

keperluan baru.
Kedua, revitalisasi, penghidupan kembali kemampuan sr:,,ac1 aya desa agar

supaya potensi cjesa dapat berkembang sesuai dengan kepentingan-

kepentlngan orang-orang didesa itu sendiri, sehingga desa itu tidak

lagi nenjacji objek berbaEai program pemerintah semata-matar melainkan

menjadl subjekr Yang mampu mBngurus dan mengembangkan kepent,ingannya

sendiri. Usaha pembangunan dari bauah ini membuka harapan akan

kemungkinan mengatasi pengangguran dan kemiskinan absolut, yang m6ln-

jadi bukti ketidak mampuan masyarakat yang berlapis-qancla. Kedua

usaha transformasi sosial, yang dapat dianggap usaha I'nationbuildingil

secara vertikal, dapat menggerakkan perkembangan sosial-r Folitik cJan

ekonomi Ind,':nesia kearah differensiasi yang lebih besar, yeng

diperlukan dalam proses masyarakat Inclonesia memperbaharui diri

sebagai pcrsiapan unt,uk memasuki abaC ke 2L, sebagai. suatu masyarakat

yang modern dan kuat. Usaha transformasi. strukturil ini oleh pemerin-

Lah Hindia BelancJa telah mulai diusahakan tanpa kesaclaran bahua

kekuasaan kolonialnya sendiri menjacii penghalang yeng terbesar.

setelah kemerdekaan tercapai, berbagai kabinet Rspublik Indr:nesia

trlah mencobanya. Juga berbagai partai politik telah mencoba menang-

ani masalah itu dengan care-caranya senciiri. Sekarang sekali lagi kita

bersiap-siap untuk menanganinya, sekali ini agaknya Cari auatu posisi

ekonomj. yang lebih kuat.

IYemang tidak sedikit kesulitan-kesulitan yang harus dihadapi. Di

bic ang sosiar bucJaya sa ja sudah tarirpak berbagai masalah yang akan

meminta perhatian.
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Perubahan-perubahan sebagai akibat masuknya kehidupan modern

kedalam desa mempunyai effek kumulatif yang sangat besar, yang mau

tak mau menimbulkan kegelisahan yanq mendalam, khususnya antara

golongan-golongan yang metasakan effek negalifnya, yaitu buruh tani,

ulanita, petani kecil yang kehidupannya tergantung. dari. kerajinan

tangan dalam uaktu sengganq dan membantu di uaktu panen. Juga terma-

suk dalam golongan-golongan ini ialah penuda desa jebolan sekolah,

yang tidak mau bekerja tagi di sauah, t,idak berani merant,au ke kota,

dan mengan!ggur di desa.

Kegelisahan itu juga dirasakan karena penghuni desa mengarami, dan

harus menyesuaikan dirl pada perubahan-perubahan yang terjadi di

luar kekuasaannya. Dit,ambah pula berkuxangnya solidaritas desa karena

persaingan di dalam desa mengenai sumber-sumber daya yang terbatas.

Maka di desapun kita mulai melihat gejala atomisasi, masing-masing

uJarga desa hanya bersedia mengurus dirinya sendiri, dan mencoba

menghindari sebanyak-banydknya hal--hal yang dapat lebih menyulit.kan

kehi,dupannya. Tanda-tanda desinteqrasi solidaritas komunal- semacam

ini. agaknya dapat, di atasi dengan diberi peluaeg kepada desa untuk

menyusun dan memakai pr:tensi suiadayanya berdasarkan scl-idaritas

assosi-atif yang baru, dan diberi kesempatan untuk turut bertanqgung

jauiab untuk keputusan-keputusan yang menyangkut kehidupannya sendiri

dan keluarganya, dalam rangka otonomi desa.

Ueaha pengintegrasian dan penggairahan kehidupan desa sebagai suatu

unsur masyarakat Indonesia yang mampu bergerak atas kekuatan sendiri,

menghadapkan kita juga dengan suatu masalah sosial budaya lain, yang

menyarankan perluaya pengembangan suatu kebijaksanaan kebudayaan

untuk desa.. l"iasalah itu ialah proses penambahan kemiskinan kebudayaan

di daerah pedesaan di iaura yang telah menyert,ai prosEs modernisasi-

Proses inj- di.percepat dengan masuknya alat-alat elektronis ke daLam

desa' salah satu akibatnya iarah bahua sehabis panen, para petani

*
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yang relatif kaya tidak lagi menanqqap u./ayang, melainkan cukup menyeu,a

kaset lengkap denga:n pcnqeras suaranya. Banyak pertunjukan rakyat dan

mainan anak-anak juga sudah tidak ada lagi karana pengaruh radio dan

TU, tapi juga karena nyenyi.an dan mainan anak-anak yang diajarkan

cii sekoLah kebanyakan meiupakan mainan dan nyanyian dari kebudayaan

perkotaanr yane lidak menyambung pada kekayaan kebudayaan asli di dae-

rah pedesaan. Maka usaha revitalisasi desa t,idak dapat dilepaskan

dari kebudayaan dan keseni-an daerah yanq bersangkutan, khususnya di

dalam kebudayaan-kebudayaan daerah di Indonesia. Keseni-an rakyat

memungkinkan komunitas-komunitas yang bersangkutan untuk menghibur

diri, untuk menemukhn diti kembali dan menyegarkan hidupnya bersama

dalam menikmati dan turut serta aktif dalam keseniannya sendiri dengan

segala lambang pengarli makna hidupnya. Kemampuan di d'alam suatu desa

dapat merupakan suatu sumber harga diri dan kebanggaan, yang juga

dapat merupakan suatu motivasi untuk keaktipan-keaktipan sos-ia1 lain-

flya. Tidak ada jeleknya aqaknya, apabila kompetisi-kompetisi antar

desa mengenai kebersihan dan sebagainya, dilengkapi dengan kompetisi

di bidang kesenian maupun di bidang sport.

Mengembali-kan rasa harga diri kclektif rnerupakan unsur mutlak dalam

usaha revitali-sasi de sa. Kompetisi antar desa di bidang kesErnian it,u,

juga dapaL dikaitkan dengan program-program radio dan TV. Dengan per-

kataan lain usaha pembangunan dari bauah juga memerlukan desentrali-

sasi dalam "programnilng" di bidang radio dan TU. Eahkan agaknya apa-

bila dibuka saluran kedua untuk TV, hendaknya salutan itu diarahkan

bukan kepada golongan gedongan, melainkan gntuk membantu proses

revit,alj-sasi daerah pedesaan dan peninqkatan gairah sektor informal

di daerah kota-kota. Lagi pu1a, pelipat gandaan jumlah penduduk dalam

25 tahun yang akan datang, dan sifat berangsur-angsurnya peninqkatan

tingkat kehidupan material, memerlukan kemampuan yang lebih besar

di dalarn komunitas-komunitas yang padat penduduknya itu untuk meng-

s
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hibur diri dan untuk memperkembanqkan t.ata cara budayar yang memper-

kuert kerukunan dan keselarasan kehidupan bersama pada tingkat kepada-

tan yang sangat Lingqi. Di samping itu, baik di daerah pedesaan maupun

di kota-kota ruangan hidup fisik baEi sr:seorang akan sangat terbatasr

Maka khususnya di daerah padat penduduk nanti, kita akan harus mampu

memperkembangkan bukan saja ruang hidup fisik, t,api juga ruang hidup

di dalam jiu:a manusia, mungkin dengan meml":erikan t,empat yang lebih

besar kepada peranan keindahan di dalam kehidupan sehari-hari kita,

dan dengan jalan mendalami kehidupan agama sebagai suatu pengalaman

batin iah.

Perubahan-perubahan sosj.al yang sangat banyak dan sangat pesat

ini, yang lanqsung mengenai kehidupan pribadi atau keh,idupan keluarga,

karena pindah t,empat tinqgal atau ganti kerja - misalnya migrasi dari

daerah pedesaan ke daerah.kota, ketidak pastian haci depan, khususnya

lagl golongan yang muda, perubahan dalam sistim nilai yang telah di-

kenal tanpa tampaknya konfigurasi nilai baru yang je1as, bahkan muncul-

nya nilai-nilai yang berlau.ranan denqan keb j-asaan 1ama, t,e1ah menimbul-

kan rasa kekosonqan dan kebingungan di dalam kalangan yang sangat Luas.

Untuk sebagian kebingunqan-ini adalah. petryebab kelakuanryang anti

sosial. Sebagian lain mencari kepastian jiwa dan kepastian moril pada

agama atau kepercayaannya. Khususnya di kalangan pemuda, ha1 itu di-

rasakan. Sangat kuranglah usaha-usaha bimbingan, atau usaha-usaha

berupa dlskusi radj-o, majalah dan karangan yang dapat rnenerangkan

kepada yang bingung ini, secara bagaimana dia dapat mengErti keadaan-

tlye t dan secara i.:agaimana ia dapaL mengatasinya, Adanya lebih banyak

majalah yang aecara serius mempelajari masalah psikologis, sosolo-

gis serta ekonomis yang melandasi kebinqungan ini, selain membantu

orang-orang yang bersangkutan, juqa dapat mempercepat proses krie-

taLisasi dan sosiaLisasi konfigurasi nil-ai baru yang dapat memberi
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peganr.lan kcpada mp-nusia dalam masU/arakai; per'al-ihan kita ini '
Sudah barang tcn tu ,:nasrnlah pemuda bukan semat,a-rnata suEltu masiilah

bimbingan psikologis, r-l al ini merupakan sebagian sa ja dari suatu

permesalehan yang lebih 1uas. Junlah pi:muda t-relum pernah se besar se-

karang ini, baik dalam jumlah absoiut maupun dal-am persentaqe dari-

pada kaseluruhan jumlah penCuCuk, cian kecenderungan bcrtambah ini

tampaknya masih akan berjalan trus untuk seinentara uaktu. Strukt,ur

masyarakat kita seperti diteranr;kan di atas, tidak mampu untuk me-

narnpung jumlah pemuda yang demikian besr:r ini. l'lasalahnya nukan hanya

pengadaan kesempr:tan kcrja t-rirgi- mereka, melainkan diperlukan juga

peluang-peluang baqi golonqan muda ini, untuk mernikul l,angqung jaurab

sosial pada umur yang lebih muda dariparda sekarang" Yang diperlukan

adal-ah suatu pcranan di dalam usa-',ha pembanqunan yang lebih jelas dan

yang memberi kemunEki.nan baqi mereka untuk menguji dan mernperkembang-

kan cjiri. Hcrl itu al<an dapnt menqe mbal-ikan " sense of curpose" , rGS.i

tujuan yang sekaranq kurang jelas tampaknya L:agi generasi muda itu.

Berlainan den'--;an generasi 45 yang melihat dirinya scL,-aqai- u,ahana

dan penjelmaan daripada revolusi cian pembaharuan Indonesia.

I II

Tidak secara kebetulr.rn gerakan nasiona] kita irulai sebaqai suatu

gerakan kebudalyaan. Sebab jikalau acja suatu ciri yang khas pada hangsa

Inrjonesia yang menampakkan diri se;panjang sejarahnya, yaitu pemusatan

perhatian dan lenaganya atas bucli dayanya manusia sebagai azas

pengertian dah pengaturannya menqenai Cirinya sendiri sebagai manusia,

maupun dalam menghadapi realitas sosialnya. i\iasa kebangkitan nasi-ona1 ,

)'8nil juga merupal<an permulaan proses regenr:rasi dan rcorient,asi ke-

budayaan, merupakan suatu periode sejarah yang penuh raqi kccendekiaan.

G

*



*

ta

Pada u-raktu itu kita dapat menyaksj-karr pencarian dan pemasukan qagasan-

qaqasan konseptuil dan integraiif baru yan! dapat mencakup permasalah-

an-permasalahan serta aspirasi-aspirasj- bangsa Indcrnesi-a, dan yang se-

ka\igus dapa\, $e,nerBngkan situasi rxaui-Ln x\EillDer?kkz.tr keku'aten terpen-

damnya. Pada irraktu inilah paham nasional-isme Indonesia dlartiku.lasikan.

f"iarxieme mampu meneranEke:n kenyataan penjajahan sebagai suatu fenomen

sejarah, yarng tidak menambah rasa penghinaan yang sedarq nenusuk hati

kit.r sebagai banqsa yanil di,lajah, dan sekaiigus mampu merangkup icam-

idaman tradisional mengenai kesa:marataan dan keaci.Lan scsiaf. Is1am,

yang di dalam berbagai ptperi,n,l.rn dan pemberontakan melailran penegakkan

kekuasaa:n kolonial, serin!i merupakan ideologi landingan terhadap Belanda,

juga br.:rgumul dengan tentangan-trntangen dan peJ-uang-peluang baru, baj-k

yang timbul di:r.i keadaan kol-onia1 maupun dari gagasan-gaqasan dunia

Islarn yang baru. Dalam masa itu jug.r p.:irlm demokrasi modern Cirurirus-

kan kemLrali dalanr kaitannyil dengan unsut-unsur dan jiua kehidupan de-

mokrasi tradisronil- di rlaerlh pr;de saan, sebeLum ini dirusakkan o.l-eh

kekuiitan-kekuatan ekononi dr:n poiitik kolonia1, serta tekanan penam-

bahan penduduk, Tapi yang juga masul< ialah paham-paham iasis dengan

pandanqan-panci.lnqannya meng-enari :rusui-)i:n ma.ryarakat secara kcrporatif ,

Unsul-unsur rasj-a1nya seita penCeuaan paham bangsa sebagai suatu ko-

lektif organis yanE rncmbatasi peran.rn dan perkembangan manusia sebaqai

individu. Paham ini kenruCian dipcrkuat dimasa penducukan Jepang, biar-

pun pada akhirnya kurang mendapat pasaran. i\amun alarr pikiran itu se-

dikit banyak rnasih berb,ekas juga di delan kebudayaan politik kita se-

telah kr:merCekaan tarcapai. Di dal-an k;budr--ryaan Indonesia lernyola se-

mua gagasan ini i:erxumandang Cengan unsur-unsur tertenlu di Oufon, taor-

pleks kcbudayaan-kebudayaan di Indi-:nesia. Keancka-ragaman gerakan dan

organisasi politik, yang semuanya mLrngambil tempat di dalanr proses

kebangkitan nasiona.L ini, mencerminkan ha1 ini, baik sebaqai
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unsur rJcminan ataupun sebagli a'I iran mincritas. Ketah:.nan berbagai ke-

budayaan daerah juqe te rccrmin .,1 i daiam gerakan n"sion.l .l , baik dalam

bentuk organisasi-orqanisasi neo-treriisioncl tersonCi-ri, maupun seba-

Eai unsur atau aiiran darl-an or!.in j-sesi-organisasi 1ain. Biarpun seka-

ranE Eelomn:ng penyebaran i.lcolcAi-idcologi birsat clisel-uruh dunia su-

drrh mcnjadi surut, dan kekuranqr.in ielr,;vansinya unt.uk pemb:ngunan lndo-

nesia juga sudah mcnjadi lebih jc1as, mereka teiah se'likit banyaknya

berhasil memoderni-sasikan nilai-ni1:,,i dan :sp:irasi-aspirasi brnEsa

Indonesia yirnq terpendam di dal-arn masyarakat dan kebudayaan tradisional.

Semua ini;:khirnya menjadi bekal" dalan pemurujuoan cian pengeriDangan

konsepsi-konsepsi Inrjonesia drlam usaha pirmbenqunan nrasyarakat. Caga-

san-gaqasan ini pula yang rn;,njadi faki.or cjalam perubahan-pt:rubahan

sosial budaya di Indonesia, ataupun sebagai fektor penyebah, atau st:-

baqai flaktor yanq rneuujudkrrn perse;:si dan j;ruraban atas perubahan so-

sial budaya itu. Dan di dalam proses itu bahasa Indonesj-a sangat di-

pilrkaya, balk dalain peristilahannya, kemampuan konsepluilnya maupun

da.Iam dayanya untuk menggerirkkan manusia. Kita harus berterima kasih

untuk selarna-lamanya kepada tokoh.lokoh seperli : Tan MaLaka, Srekarno,

Ha tta dr:n Moh. Yamin untuk hal- itu.

Pcrdebirtan cian polemik tajam yan_o nrrupakan ciri di dalam prosos

pergumulan dengan g:,gasai-r-qaEasan yang datanq dari 1uar, dengan nilai-

nilai yang berakar di dalam sejarlh keErudayaan kita sendirj-, serta de-

ngan masalah-masalah keterbelaklngan, kemiskj-nan dan pLrngangquran, te-

lah menEhidupkan tema-tema pcrmasalahan yang sanantj-asa menampil-kan

diri kembali, set,j-ap kali bangsa: lnConesia mcnqharapi persimpanqan

jelan dalam sejarahnyi-',, atau setiap kali ia h::rus mcmifih m':toCa per-

juangannya, urulan prlori-tasnyc dan orgiinisa:si politik serta

masyerakatnya. Diantara tema-tcmi: besar itu ialah pilihan antara

pengqalanqan kekuasaan dan pe:mrlkaian kekui:saan ("rnachtsvormirg en
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mrchtsranrileni.Jinc't ) iicnqln pr.lnci ic1 ikan oolitik clln pe ninqketirn kesada-

rilni snlrra agltasi dan eksi massa pacl:: satu pj-hak, dan pendeuasaan

bangsa clan pembebasan manusi.i Inrlone:i:r poda pi-hak lain; antara ke ku-

asaan ncgera yanq aDsolut dbngan kekuasaan ndgarit yan_q rJibatasi ol-ch

konstilusi dan hck-h:k :zasj- manusia; antara persoalan apakah negara

atau iiianusia dan mi:sy;rrakat, ar,telah pangkal tolak dan tujuan perju-

angan bangsa; ant.lra el-itisriie ,:an populiene, baik yang hernada

jacobinis Can yang b*rned:r kerakyaLan; antar-'rr pate lna lisrne dan suada-

ya rakyatl antara ci isiplin nasional cian krcativiti:s pcrseoranqan den

komunitas; antar',. penghayctern kehidupan poliiik oleh gambaran keaga*

maan alas neqara etau oj-cir gamberan aqamr lcntang manusia; antara

pe mban-qunan dari atas atau dari barL.iah. Se jarah lndonesia sr:tel-ah ke-

merdekaan depat dirihat scbagai use:hr untuk mEncilri jalan yang tepat

antara kutub-kutub y.)nq berlr,.uanan ini, dan untuk mendarnaikan tuntutan-

tuntutan yang be::]auanan da.l-am ran,3kcr ini, sr:tu neia jaran yang d:pat

kita t,arik dar-i- p,.,ng;1ar-ran ini - can pcla j.:ran itu juqa de pr.rt kita

tarik rJari pi:ngalanan penjajahan yang lRinenyrr bc::i:e,la-rleda unruk

bt]rbiaqai caerah di Indonr,:sia - i,lt:l-r b:hua kepribacian kebudi:yaan

Intloncsj-i: dan subytktifitas bangsa Indonesj.a ycnLl menjedi ass.:nsi-nya,

teLair depat bertarhcn telhacap penEaruh-punq:rruh Luar yang ku:.lt da,-r

beraneka raganr itu. HaI j_ni tel_ah rni.,;mberikan kepacra bi:ngsa Indonesia

suatu kapercrtyaan kepcdeL r:irinyil sendiri, maupun kitpacla kcmampuarn ke-

budayaannya, untuk membr:rikan rtsspcns ycnr; krr:atif a+-as tantangan-tan-

tangan di.'ri luar itr-i. Suetu 5;ntuk sosia-L mcmanj hanya dapat menyela-

matkan hidupnya, ji-ka1au iir m.rp,rDu rri;uerimo segala informasi darj-

lingkunq:rn disekitarnya, dirn jikr-i ia dapat milm:rnlaatkannya untuk

lnilnyssuaikan strukturnya sendiri. Bahkan sejarair Indoni:sia juga me-

nunjukkan kernuncurarn kreatifitasnya dan ketahi:nanny:i pada uraktu ia

ierisolaai atau mengisolasikan diri r scperti dalaiir rcspons raja-raja

i'tatararm srmula terharlap penycbaran kekuasean Llelanda.
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l-ltklri:e,ng kita berarj:r dj- dalai*,i suirtu situasi scsj-e1 burJcya dima-

na kebuciayaan nasional- masih dcian prooes-prcs€s rnouujucik n corak-

coraknya sr:ndiri. P:,: nca,i:-an ilu trrjaCi Cal-am interaksi tcrus-menerus,

namun masin b:iurn cul<uii, anta:ri: ,:lia s:n,Jiri drng,:n kebuCayean-kcbuda-

yaan claorah yang nasinq-rnasing' juE., m,:nqalanri perubalian, msupun dalam

int;reksi terus mcn3rus dr:ngi'n kebuijayaan-kehudayaan luar negeri de-

ngan seqala kekuatan ckcnonri, pol-itik dan kebuc]eyaanny.r, tapi yang

sendiri juqa mengalani krisis. Berhaya bahue inconesilr terhanyut dalam

arus kebudayaan internasional, s*hingga poJ-a kehiclupan elitanya men-

jacli terasing dari kepriba,lian bangsa s,:ndi-ri, akibat mr:niru-niru pola

konsumsi internasion.lt yanE si--l-ih berganti scleranya, Ljibatasi oleh

karena mau ti.lk Riau, kita t,irlak dapat nrel_arii.<an diri rjari masalah_ma_

sal-ah kila di daiam negeri kita sendiri, antira lain penganqguran,

kemj-skinan ci :n ke tidak aclil-an t yLng ak:n menumpas kita, jikalau kita
tidak menanganinya sccara effektil. Eerhasil tidaknya usaha itu akan

banyak tcrEantunq dari vital-itas ijan kreatifitas kebudayaan kita sen-

d-iri. Maka clisinilah terl-etak suatu t.rntangan yang sangat msrnentukan

bagi Bahasa I nci onesia,

IV

Jikalau pernbangunan sosicl- ci:rn t,ransformasi struf<turil mesyara-

kat Inionesia merupakan tantangan utama yang haius kita hadapi dalam

50 tahun yang akan cjatang, rJi:nqan jaian mendoi:rak pola i:erlapis-gancia-

nya masyarakat Inrjonesia Celanr lapisan atas dan lapisan daerah peclgjsa-

6ff r munu ju kepada suatu masyilrakat yang leLiih banyak larpisannya, dan

yana kemungkinan mobilitas keatasnya lebih besar, maka akan menjadi

iuga lebih jclas faktor-fi:ktor sosial-buLlaya mernr yirn! harus diper-

hatikan cal-am prosES perkembangan bahasa Indcncsia serama 50
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tahun y:ri-'r(.-l suCah ini, rl;in f'ai<ltr-fakior in:na y;rnq parlu dipcrhaiikan

dalam plnentuarr k..bijakslnaen pengr-nb;,ingan bahasa nasi-onal untuk ta-

hcp b-rikutnya.

Separti telah jtlas ij'.irj- urair,rn t::di, ilinamika proses tr;insfornrasi

itu tergantung dari p,:ningkatan ketranpiian, kt:mampuan berorganisasi,

cian terangsangnya potensi pcmbaharuan, inncvasj-, inisiatif dan krt:a-

tifitas diclaerah peCi:saan, baik pad; lingket pribail i meupun paCa

tingl<at kolsktif .

Hal" ini membuka pertanlaer muflrJi:nai dirnancr, dan dengen jalan apa, go-

longan yanq sosial lernah ini i:j-s:r mencllrpatkan penqetahuan yangClper-

lukannya untuk maju sendiri; :,rtinya bagairnanak:h pola clistribusi

penqetahuan di InConesj.a.

BoIeh dikatakan bahrua bahasa lnci onceia telah menjadi uadah

bunggal inl'ormasi yang iiperlukan untuk kcmajuan dan pembangunan.

Benar, bahasa Inaonesia, beLah memasuki daorah pudesaan dengan peran-

taraan sekolah-sekc-Lah. l\lamun kecuali iJidaerah-dae rah ,Jirnana bahasa

In.lonesia menjaLli bahasa ibu, r-l iclae::ah perlesaar] bahasa daerah tetap

menjadi bahr:sa yanq ciplkai di luar sekolah. Di-ser:agien besar uilayah

nc!axa Incionesia, masuknya komunikasi etektronik ke daerah podesaan

telah menciptakan suatu lingkunqnn dimana bahi:sa In,-ionesi: ilimunqerti.

PenQertian bahasa Indonesianya mungkin cukup untuk menqikuti latihan,

trai-ninE, yaitu menyempaikcn inf ormasi ser-i erhana yang terbatas untuk

dipakai ilal-am tindakan-tindakan terbalas gune mr:ncapari suatu sasaran

tcrbatas. Namun penguasaan pasif suatu bahasa trei-um berarti blhura

informasi dan p€san-pesan yang sampai kepada uarqa desa dalam bahasa

Inilonesia itu dapat merangsangnya untuk men.gambil prakarsa dan untuk

mefltanfaatkannya secara kreaiif cian innovaiif. Dia dapat melakukan

apa yanq ciiperintahkan kcpaCanya oleh aparatur pemerintah, tapi se-

pcrti dit,erangkan rliatas, kita sudah hampir mEncapai batas daripada
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a!ra yern! bisa dicapai dibi,jang premi:an!unan il enqan jalan itu. lYaka

timbullah pertanyaanr epa yen! harus dilakukan cialam bidang bahasa

agar supaya j-nlormasi ycng rrisampilikan dal-am bahasa itu sungguh-

sungguh Ciintegrasikan di dal-am kebuijayaan kr,rmunitas yang bersang-

kutan, d,-rn aikaitkan L-l cngi:n k;pentingan-kr:pr., ntinqan prioadi, Cen

kepentinqi:n-kepentingan organisasi-orqanisasj. r-ian lembaga-lembaga di-

desa itu, sehingga infori-,ra;i itu menjar"l i iniliknya,l:in mcnjaCi l-tinda-

san bagi keputusan-kepuius;an yang dianbilnya sendiri neni:enai apa

yang hcn,-lak ciilakukannya. Yanr.; tcrpe nting agaknya dalara hubungan ini

adalah dibukanya kemungkina:n baainya untuk berpartisiprisi dalam me-

nentukan inf ormasi yang Jipi:r1ukan, sr:l-aras denEan keinginannya sen-

c1iri, srrta Calam br:ntuk dan de ngan cara pe mbau.raan yang sesuai dengan

tingkat pendidikan Can oricntasi kebuijayaannya. Ha1 ini berarti Ce-

sentralisasi pembuaban program siaran media elektronis ketingkat

yang paling dekat kepaiia desa, clan partisipasi urarga ilesa didalam

proglam-program itu, serta n=nqolahan ian pembicaraan bcrsama deri.-

paiJa informasi itu di dararn lingkungan desa, Ha1 ini berarti paling

seCikitnya, perlunya penqembani;an bahasa Indcnesia dari bahasa kota

menjaci bahasa rakyat, desa, sesuai rlengan tinqkat keccndikiaan dan

orientasi kebuCayaan daerah pedest;n"

Disini terlihat juqa masal;h dalam bahlsa perantara mana pem-

berantasan buta hurul pada lingkat peiJo$.lan dapat rjilakukan seefek-

tif - ef sktif nya. K emempuan f unqsionil rnembaci: cian menul-is inerupakan

$arana perubahan sosial utama. Dia mempengaruhi lajunya penyesuaian

adat ke biasaan rlan ke Lrampilan tradisionil k,=pacla kenunqkinan-kemung-

kinan baru. Dia meninqkatkan kcsediaan untuk mencari jaJan-ja1an cJan

cara-cara yang baru di daiam bidang prr:rternian, teknolcAi Cetn rumah

tangga. Begitupun dia dapat mempercepat peninlkatan ketrampij-an dan

pcngembangan macam-macam p€kerjaran yang barL.r. Dia meningkatkan
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mcbil-itas horizontal mcupun verlika-l- dan juga mL'rnpan!aruhi perkembang-

3n manusia aan pemekaran ootensi-;:otensi dan bakat yang terpundam da-

lam iirinya, Di rl::1;im hut-iunqan ini;;er1u rlipcrtanyakan apakah beirasa

lnL,ontsia pada tingkat, perkemb,angan sekaranQ:kan dapet m=ncapai tu-

juan-tujuan itu secara lebih eff-kt,if, ataukah bahasa daerah?

Perlu sekaligus i.j i-paltj-mbanqkan bahu.ra !ci:er3[]a bahasa daerah pada sB-

tu pinak men j;-imin kes j-namtrungan kcntinuitas k;bucjayaait, suatu syaral

;,lcnting ilal-arn prose s pe rtumbuhi:n suatu banqsa yan!j sehat, namun pada

pihak lain bahasa-bi:hasa daErah iiu sangat terjalin Cengan stratifi-

kasi sosi-al- trecrisional, yanq justru harus ii-ati,:si jikaj-au usaha pem-

bangunan sosial heniiak t erhasil. Di:1arn prc,st:s sosialisasi anak-anak,

sianak paqi-paqi sudah, melllui bahasa Caera-;hnya itu, belajar mel-ihat

penqlapisan masyarakatnya sebagai scsuatu y,anq uajar dan langgeng,

yanq lidak llapat dan tidak boleh clirui:ah.

Blen karena itu bahasa juqa rn',rupakan a1r:t suatu kei:uoayaan untuk me-

neruskan clan melangqcngkan suatu stratifikasi sr:siaI. Ti.rntangan bagi

pr,rkembanqan bahasa Indon:siar justru sebalixnyi. Dal-am hubungan ini

juga perlu di-persoalkan sampai dinana di dalam lingkungan hidup dua

bahasa ("li1ingua1" ) di alam Inijc, nesia j-ni, pe nrJidikan dalam dua ba-

hasa, rJan pr:nqalihan dari salu bahasa pengantar ke bairasa pengantar

lainnya, lidak secara s j-stemat,is merugikan Eolongan itu dal-ant kesem-

patan maju, iiibancl lngkan.l enqan anak-anak yanE cici,iik clalam satu ba-

hasa sulama seluruh mase sekolah clan L.l i da-Lam lingkungan kelu:irga,

dan sirnpai dimana krlnampuan kita untuk menguran!i "handicap', itu,

SeLlenarnya meranqsanq clinamik pembanqunan Cari baLrah ini mcmbuka kem-

baLi masalah peranan clan hubungt--,n du.r itunqqal- r:ntara bahasa IncJcncsia

cian bahasa rjaerah, dan potensi kccl ua bahasa untuk meran!sang linamik

itu. Pasti sudi:h, bahua serama bah:rsa Indonesia beJ-um mampu untuk

rnenjaili bahasa rakyat da.Lam usaha oembaharuan keouijayaan, bahasa da-

erah akan harus dipakai.

s
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Karena dikelak kemudian hari akan ada konperensi menqenaj- bahasa dae-

rah, maka disini cukup masalah ini disinggung saja, tanpa memperkem-

bangkan implikasi-implikasinya yang sangat pelik itu, untuk politik

bahasa oan untuk politik integrasi nasional paCa umumnya.

Tak seorangfun dapat menyangkal kemajuan yang pesat lagi luas

yanq telah diperlihatkan oleh perkembangan bahasa Indonesia. Dalam

50 tahun ini dia t,elah berkembang dari bahasa politik untuk menqga-

lang kekuatan da-l-am perjuangan anii kolonialisme, dan sebagai pernya-

taan keyakinan dan tekad bangsa Indonesia untuk hidup sebagai suatu

bangsa yang merdeka, menjadi bahasa neqara dan bahasa nasional yang

cukup mampu untuk menampung dan mengungkapkan segala keperluan kehidu-

pan negara. Dia telah berhasil menjadi bahasa perantara dan bahasa

pergaulan antar claerah dan antar suku. Munculnya pengarang-pengarang

dan penyair-penyair terkemuka dalam bahasa Indonesia, yang tidak ber-

asal dari daerah dimana bahasa Indonesia menjadi bahasa ibunya, dan

yang pemakaiannya telah, dan terus menerus, memperkaya kemampuan ex-

pressif bahasa Indonesia, telah membuktikan kreatifitas dan t,ercapai-

nya taraf kedeuasaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kebudayaan nasio-

nal. Dj-a telah juga berhasil menjadi bahasa kemajuan sosial, seperti,

dijaman koloniaI, bahasa Belandalah menjadi uahana mutlak untuk "upurard

mobifity".

Sebaliknya, gambaran tentang tetap berlapis qandanya masyarakat

Indonesia sepanjang masa 50 tahun ini, juga menunjukkan bahrla temFat

keberhasilannya ialah terutama dilapisan atas, Dengan perkataan Iain,

kurun jaman 50 tahun yang pertama ini telah menunjukkan keberhasilan-

nya bahasa Indonesia terutama sebagai bahasa elite. Persoalan yang

kita hadapi sekarang ialah, kalau di dalam 50 tahun yang lalu bahasa

Indonesia telah berhasj-I menjadi uahana integrasi- politik dan aiat

perjuangan anti kofonial, sanqgupkah dalam 50 tahun yang akan datang

C



Sudah barang t,entu penqembangan bahasa I ndones j-a sebagai u.iahana

transformasi sosial tidak merupakan satu-satunya kaitan dengan, atau

interaksi antara, perubahan-perubahan sosial budaya dan perkembangan

bahasa. 5uat,u bahasa mencermj-nkan dalam perkembangan dan perubahan-

perubahan yanq mempunyai arti sosialr perkembangan koncj.isi-kondisi

sosial baru, karena bahasa memang adalah suatu alat komunikasi scsial.

Kata-kata baru menjadi lazim dan berbagai kata lama hilang atau meng-

alami perubahan. Serbagai gagasan golongan-golongan yang berkuasa

pada suatu tahap sejarah dapai, hilang dengan perputaran sejarah ber-

ikutnya, rlan penjelmaan-penjelmaannya dalam bahasa iuga dapat turut

hilanq. Maka kosa kata dan gaya suatu bahasa mencernrinkan perubahan-

perubahan sejarah yang terjadi di dalam suatu masyarakat. Kosa kata

bahasa memang baqian yanq paling cepat mencerminkan perubahan-perubahan

cialam masyarakat dengan munculnya kata-kata baru dan hilangnya kata-

kata yang sudah usanE, ataupun dengan perubahan makna. Juga sintaksis

Dalam

bahasa

lebih je1as,

kebijaksanaan

lndonesia interaksi yang beraneka ragam ini agaknya menjadi

dan dapat memperlihalkan implikasi-implikasinya untuk

disekitar tiqa pertanyaan :

1. Sampai dimana bahasa InConesia berhasil menjadi bahasa persatuan?

2.5ampai dimana bahasa Indonesia berhasil menjadi LlJahana modernisasi

kebudayaan, dan khususnya berhasil- menjadi alat penguasaan dan

pembinaan ilmu pengetahuan dan teknologi?

3. Sampai dimana bahasa Indonesia telah berhasil menjadi uahana aspi-

rasi banqsa kearah pendemokrasian masyarakal?

a
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Adanun pertanyaan yang pertama, seiarah 50 Lahun ini telah

menunjukkan bahua rL.;ajah petmasalahan persatuan nasional terus menerua

berubah, Setiap kurun sejarah dan demikian pula setiap tanap penbangu-

n.in rnenampil-kan ujuC permasalahan lersaluan tersendiri. Pelubahen-

perrrbahan Ci bidan.; sosiai okonomi juqa merubah terus menelus imbangan

clirn pr:1li distrinusi ks:kuasaan antar derelal-i dcn anllr suku, naik pada

tinqkat nasional maupun pada tingkat jokal. Dan ha1 ir-'i sering membat'la

keleganqan sosial poiitix yanq menyangkul kohesi dan persatuan n'lsional'

Perkembitngan iJi bidang pendidikan pun telah dan aKan mempenqaruhi ikat-

an-ikat,an solidarilas dan kepercayaan antar suku dan antar daerah' Ka-

Iau di jaman kolonlal keakraban cian hubungan salinq percaya memnerc ry:i-

antara pemuda-pemuda dari berbaqai dae1.ah dan suku br-,ngsa di- indonesia

ti-dak dipupuk dalam sejumlah kecil sekolah-sekolah Hindia Belanda, tem-

pat, pendidikan pemuda-p-t;muda itu, dan jika di dalam masa rEVoltisi

pemuda-pemuda yanq beraneka taq?1m esal daerahnya, tidak bclajar dan

hiclup bersama dengan memekai bahasa nasional di dalam universit.rs

Gajah Mada dan beberapa universj-tas lain di daerah Republik Indonesia,

maka sulitlaih untuk membayangkan bahua negara Indonesia dapat muncul

sebaqai neqara kesatuan dan dap:t kelurlr dengan selamat dari konflik-

konfllik politii< iieologls dan regional r Yang telah melanda banqsa kita

dalam tahun 50-an. Hal ini rnenunjukkan bahua freriuangan untuk menJaga

kesatuan dan pgrsatuan banqsa dan usaha nationbuiiding iidak pernah

akan dapat dianqqap selesai.

DaIam seqala usaha penglucsan pendidikan kita aXan trarus menj:;ga

supaya seIaIu cukup terilapat kesempalan bagi- generasi-generasi muda

dari semua daerah Inclonesia, dalam rnasa yang akan datang, untuk tetap

bela jar dan hiclup bi:lsaina derlam lingkungan sat,u bahasa, bukan sal ja di

universitas-universitas di pusait dan kota-kota besar, tapi jur;a di

dalam univcrsrtirs-universitas di daerah-daerah yanq aqak jauh dari

pola lalu-lint,as kecendekiaan.



Perlu dijaga supaYa susunan

multi-etnis dan multi-aEama

formal dan informalnYa.

LO

korps dosen maupun susunan mahasiswa selalu

dan menraka.i bahasa Indonesla dalam hubunEan

Dal-am hubulnqan ini perlu juga disinyalir beberapa gejala Yangr

jikalar-r Ciniarkan, dapat menjadi tendensi regresif dalan peranan bahasa

Indonesia seLrarSai bahasa persatuan"

Kita semua telah melihat gejala pemakaian bahasa daerah di berbagai

kantor-kantor pemerintah di pusat maupun di rJaerah, ataupun dikeciutaan-

kedutaan besar kita di luar negeri, khususnya dalam hubung':n kedin:san

yang tidak berupa rapat atau surat menyurat formal.

Untuk sebagian ha} itu munqkin terjadi karena bahasa Indonesia belunt

berhasil menjadi bahasa keakraban, bahasa intim. Boleh dikatakan bahua

bahasa intim itu baru berkembang di Jakarta dan di iledan, khueusnya

antara generasi mr-lila. Kreatifitas ekspresif golongan muda dalam pemakai-

an bahasa santainya, merupakan bekal untuk pcnqembangan bahasa Indonesia

yang perlu leL:ih diperhatikan, aqaknya, oleh akhli-skhli bahasa dan

perumus-perumus l<ebijaksanaan bahasa kita.

Bagi generasi yang lebih tua kunci yan-a mem'pertandakan slfat huou-

ngan yang inlormal dan akrab i-alah pemakaian campuran bahasa Irrdonesia,

dan jika situasi meinungkinkannya, bahasa daerah atau bahasa Belanda.

Untuk genErasi cenclekj-auan muCa kuncinya ia.iah peinakaian campuran

bahasa Indonesia dan Ingqris, at,au bahasa campuran InConesia dan daerah.

GejaIa-gejala ini paCa dirinya sendiri beiun rnerupakan suatu m?s3-

fah yanq rnembahayakan semangat persatuan bang--a. Dia meruipekan suatu

fenomen yang Iazim terdapat di CaIam lingkunqan dua bahasa, khususnya

dimana satu diantaranya rirerupakan bahasa bertingkat yang mencerminkan

stratifikasi masyarakat ( "dig1assla" ). lJamun m::salahnya cukup selius

aqaknya untuk menempatkan pacJa acara penentuan kebijaksanaan Denqem-

banqan bahasa Inrionesia cJan pada acaya penelilian para akhli bahasa

li

q.

a
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kita, masal-:h peng€frbangan .bahasa Indonesia sebagai,,;ahana keakraban,

justr.u un buk menjarnin penerusan bahasa clari generasi ke generasi,

demi untuk hari depan kila.

Munrgkin sekali tek:,nan-tel<anan kearah pemakai.an bahasa daerair

pada tinqkat nasi-onaI dacat dikurangi apabila bahasa Indonesia, yanq

terutama masih merupakan bahasa pergaulan formal dan re,smj-, diperkaya

cienqan perbendaharaan bahasa daerah dengan usaha penterjenahan sastra,

filsafah, idiom dan pepatah-petitih trahasa-bahasa daerah, serta istilah-

istilah kesenian daerah, kedalam bahasa Indonesia. Ha] itu toh harus

Cikeriakan, biarpun pad: deu-r asa ini belum Ciker jakan . tas skala yang

memadai, untuk mempcrpadukan perbrendaharaan substantif Kebu.i-rvaan-

kebudayaan Caerah ke dal-am bahasa Inrjonesia.

Perlu pula dislni disebut suatu persoalan yang melintasi semtla per-

soalan lain di bidang p*ngemDangan bahasa yang disebut di atas ini.
Persoalan itu ialah kuranqnya penguasa.ln bahasa Indonesia, iupa pada

mereka yang telah menCapat seluruh pendidikannya dalan bahasa Inclo-

nesia. Ktrkuyfngan itu tampak sekali pada tingk:t pendldikan tinggi,
padc pelamaran pekerjaan ting<at tinggi, tapi- juga dalam keluhan-keluhan

dari golongan-golongan rnasyi:.rakrt tentang kecerobohan pemakaian bahaea

Inconesia disurat-surat kabar, rnajalah-rnajalah, lxlan-ikLan serta

nama-nama qedung. Yang dinaksudkan cJlsini buka kcluhan-kel-uhan dlri
golonEan "puris" bahasa, Keluhan semacam itu selaru akan ada dan

memang terdapat dimanir-mana di dunia ini. Juga ticlak dirnaksudkan

kebetlasan memakai bahasa yang diperlukan suatu bahasa yang sedanq ber-
kembang dengan pesat,nya, sebagai 1i;'rgkungan eubur untuk penqungkapan-

pengungkapan kreatifitas bahasa. Yanq dinraksudkcn iaf:h dua hal-;

Pertanr:, kccerobohan pemakaian behitsa yang mencurfiinkan kurang

adanya rasa tanggung jauab prioadi masing-masinq untuk pr:ngembang.rn

bthasa Indonesia, pengemi:anEan masyarakat Indonesia, ijan pr?mbangunan

I
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lndonesia. Karena berbagai sebab, - beberapa diantaranya dapat juga

d.imengerti, - mereka tidak merasa lerlir:t dan bersikap acuh tak

acuh. Bagi r"nereka perjuangan banCsl sudah selesaj., tidak ada laqi

tuqas nasi.onal yanq merupakan tanggung jauab mereka. Yanq; cjisebut

" kebudayaan santai" ada.Lah pen jelrnaan slkap ini. Sekarang tingEal

mengurus diri sendir j- rjal-am suatu " pri.vatisme" yang inErupakan gE-

jala yanq baru dalam sejarah nasional sejak kemerdekaan. At,aupun

tinqgal inenikmati sepenuh-penuhnya hari kini. t-l ari esok dipikirkan

nanti. Ataupun tingqal mengejar secara sungquh-sungguh dan qliqih

kepentingan diri sendiri, tanpa memperdulikan kepentinqan oranil

1ain, alau kepentingan umumo

'rKetrudayaan sanlai'r ini sebenarnya juqa suatu pola hidup di

mana barang cap asinE dan narma asing Iebih berharga. i''lakir timbullah

suatu kr:tergantungan yang L.lerlebih-lebihan dari hasil buatan ekonomi

d.:n KCbucJnyacn l-u:.c neqt-ti.

Alienasi, rasa keternsinqan, seita kendornya senanqat nasional

diberbaqai i<alirngan masy:irei<at lndonesia pada hakekainyai merupakan

suatu masalah poJ-i tik. i',1 amun ia,r lei:cerinin juoa daJ.am pengenibangen

bahasa. Frersoalan keclua iaIah, kekuuanq n'tainpuan mernal<ai bahasa Indo-

nesia untuk mentbentangkan suatu pikiran secara teratur dan t,ersusun

secar.a 1ogis. Persoal-an ini perlu disebut disini, bukan saja karena

dia ternyata nerupakan hanbatan serius dalam kernajuan sosiai individu

yang bersangkutan, tetapi ia juga menghalanqi komunikasi konsepsi -

konsepsi abstrak yang kompleks, yan!l diperlukan dalam pengolahan masya-

rakat Indonesia dalam art-i yanE luas. Dia jugar rir e nghalanqi kemampuan

innovatif dan kesangqupan nasional untuk menguasai ilmu r-rengeltahuan

dan teknologi riraka kini dan mendr:tang.

Ada yang mencoba mene::angl<arn gejala j-ni dengan menunjL.:k keped:-: perubah-

an lingkungan bah:sa kear:i:h penekanan unsur.Iisan dan visui.l- karena

p:inoaruh al-at konunj-kasi elaktronis. Alasan itu tidak ncncukupi.
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Pera-l-ihan lingkunEen bahasa semacam itu juga terjadi Ci negara-negara

tetanqqa i"tita, dan ternyata tidak menguranqi kemanpuan rnereka untuk

menguraikan penclapi:tnya secara effektif Can meyakinkan, dan untuk

menquasai- il-mu dan t,eknoloqi.

Jalan untuk nenqatasl kekurangan ini acakn,r'a bukan dalam mengajarkan

logika formal di sekolah-sekolah, seperti yan!l serinq dianjurkan.

iYungkin sekali jalan keluarnya jauh lebih mudal-r , yaitu dengan menbia-

sakan si anak didik itu sedari sekolah dasar, dan terus menerus pada

setiap t,ingkat pendidikan, untuk menqarang tentang hal-ha1 yang makin

lama makin sukar dan abstrak, untuk kemudian didiskusikan di dalam

keIas, bukan saja mengenai isinya, tetapi juga nengenai cara penEuta--

ri,ran pikiran.

Adapun peranan bahasa lnrjonesia seoagai ri-r ahana modernisasi dan

alat penguasean dan pembinaan ii-mu pengetahuan dan teknologi, kemajuan

yang tel-ah dicapai juga tidak dapal ciisangkal. Bahasa Indonesia sudah

rnerupakan uiahana keira juan sosial ( " upilard mobilit,y" ) dan pengluasan

komunikasi (" Ianguage o1' wider commun j-catiorr" ) . pengluasan kemarnpuan

bahasa Ci bidanq hukr-lm, ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu 1ain, tapi iuga

di bidang kesusasteraanr petringkatan kernampuan expressifl dalam peng-

ucapan berbagai perasaan halus dan kekayaan keh:ldupan batin di dalam

karya-karya sastra dan sajak-sajak modern kita, semua lelah menun-

jukkan vitalj-tas cjan kreatifitas bahasa Indonesia yang ha,rpir-hami:ir

menakjubkan. Untuk sebagian penting, karena kemajuan-kernajuan ituiah

kita sekaranq mar,tpu bc;rqumul dengan rnasalah-masalah kehidupan modern,

dengan segala tantangannya yang baru, dalam hahasa Indonesia.

i'Jamun kekurangan komunikasi horisontal karena kurangnya bahan bacaan,

nenyebahkan perkembangan-perkenbangan Dirhasa yang penting itu Lidak

cepat masuk dalam falu-linlas kecendekiaan bangsa kila, sehingga tidak

dikenal dan dipakai umum, dan tetap tersinrpan dalan nnasing - masinq
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kotak terscndiri " Juqa, i:etapa be sa::pun kema juan )/ang dapat dlcatat

dalam kemampuan bahasa InConesia di dal-am prosels pemtraharuan kebuda-

yaan kita, dan betapa besar sekalipun kemajuan kita di bldang penq-

luasan kemampuan bahasa Inrjonesia di bidanE ilmu penqetahuan r Fet juang-

an bangsa kila tidak meirbclehkan kita hanya meJ-ihaL kernajuan itu dalam

perLrandingannya dengan mase yanE sifam. Kita perJ-u jugn menbandingkan-

nya dengi:n keperluan-keperluarn suatu rrasyarakat yanq sedanq membanqun

dan berubah dengan pesat, dan yang inasih harus menangani perubahan

strukturil susunan nasyarakatnya, sambil dia menghadapi pula kekuatan-

kekuatan ekonomi, politik ria,n kebucii:yaan dari luar. Di lihat dari sudut

itu, kemajuan-kemajuan itu belurn nemadai.

Seperti diantaranya Capa-t ciilihat dari kesimpulan-kesimpuian seminar

Hukum dan Bahasa Indonesia yang rJiadakan ol-eh Badan Pemninaan Hukurn

i'lasi.ona] di i,ledan/Prapat, tahun 197 4.

Kit,a juqa harus membandingkannya dengan kemajuan-kemajuan di

bj-dang .l1nru pengetahuan dan teknologi yang dicapai oleh negara-neEara

Asia lainnya, yang tidrk rnemakai sualu bahasa nasional, melainkan ha-

hasa Ingqris sebaqai uL,ahana modernisasinya. 5u1it untuk me mL:uktikan

koreiasi langsung antara jumlah dan mutu s:,ljana yan!l dihasilkan oleh

sistirii pend:-dikan negara-neqara itu dengan kemampuan sistirn pendidikan

klta yanq memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa perantara. r\amun da-

pat dlduga bahua kenrampuan bahasa Indonesia sebaqai alal penguasaan

ilnu pengetahuan dan teknologi n:asih harus cl iii-ngkatkan dalam r.r-raklu

yang pendek, jikalau lndonesia tidak mau kr,tinggalan dalam persaingan

internasional. -iuga kecencJerunqan yang rnakin rneningkaL antara sar jana

sarjana Indonesia untuk nsloncat ks'r-r alr asa Inggris Calaot pembicaraan-

pembicaraan diantara mereka senCiri, kalau nrendiskusikan nrasafah-

masalah ilrniair yanq su1it, merupakan tanda i-<earah iiu. Kita harus

menjaga supaya kita tidak kembali l<epada hierarchi bahasa di jaman

ko1onia1, di mana bahasa daer'ah menjadi bahasa palinE rendah, yaitu
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sF:ihagai bahasa pergai.l1an anLar kelua:rga dan antar s:rhabat, bahasa

fle layu se []eqai bahasa kcmunil<asi yang lebih 1u::s pada tingkat kedua,

dan bahasa tsel-ancia untuk ma ju, untuk menguasai ilrnu pengetahuan mo-

Cern, dan untuk masuk dai-arrr qolongan elite burni- pi-.ltera.

Di dalam bagian uraian ini, il-mu penEetafr uan dib j.carakan sebaqai

suatL.t kunpulan pengL?tahuan sistimaLis )/anq suciah ada, dan yanq; akar-

akarnVa pade-L hakekatnya berarJa di luar Indoi':csia.

Semula kita i-rarapkan i:ahua paCa tin;kal univcrsitas di seluruh Indone-

sia kemajuan da-l-am bahasa Inggris akan mencukupi unluk mernasuki alam

yang kaya r::ya ini. Ternyata harapan itu suatu khayalan sa ja. iuiaka

sudah tiba uaktunya unluk meneirpuh jaJ-an laj-n denr;an segala bekalrdana

dan da;za yang C-t-perlukan untuk per jalanan itu. Jelas sekarang, bahua

penguasaan ilmu oengetahuan itu manerlukan suatu kemampuan terjemahan

ilmiah yan-q besar ci an berleinbaqa. JepanG yang ireriekad neno,jernisasi-

kan d j-rinya denqan menakai- bahasanya sendiri, tel-ah i:erhasil dalam

usaha ini. Sekarang nampir tidak aCa satu penerbitan ilrniah dan sastra

yang penting di dunia: yang lidak, dalam uak bu yan! sin-okat, dipasar-

kan dalanr bahasa Jecanq. Di sana Dembinaan kena,'npuan menterjemah tebih

cl ahulL-r dipelopori oleh pernerintah. Sekarang p1,oses itu hampir seluruh-

nya ditangani perusahaan-perusahaan konersiil atau lembaga-lenrbraqa

ilmiah sendiri. Demikianpun Uni Soviet telah berhasii, denqan per'rbina-

an pelembagaan yang sesuaj- Cengan sistim sosialnya sendiri.

Pilihan beberapa negara yang seclang berkembang untuk memirkai balrasa

Inggri-s telah merni:uka keseluruhan kekayaan ilmiah dan teknologi di

dunia Barat bagi mereka, dan telah n-.enberikan kepada mereka srlatu

keuntungan pendahuluan yang berarli. Sebaliknya pilihan itu juqa mem-

baua biaya yang tingci, dalam alrti terkembangnya suatu golonqan ilrni-

aulan yanq sanqat elitistis dan teknckratis, ian suetu "braindrirj-n"

ya.q sangat besar. Hal itu diselrabkan karena orientesi ilmiahnya

E
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tidak terutami: p.jde inasalah.-masalah negara clan bangsanya sendiri,

mel-ainkan kepada spesialisasi yang ticlak atau bslum relevan untuk

perscalan negara.

Krrperl-uen pemban!un.in dan t,ransforirrasi scsir:l1 kita sendiri

memaksakan kite untuk menqarahka:n perkerrbangan ilmu pengetahuan

kita untuk sebagian yang jauh lebih besar kemasalah-masalah kiia

sendiri, dan memaksak::n kita, Calsm kita berqumul dengan masalah-

masaJ-ah itu, untuk menperkcmnangkan konsepsi-konsepsi dan alat-a1at

analisa ilmiah kita sendiri. Disini kita bicara tidak hanya mengenai

applikasi yang relevan daripada ilmu pengetarhuan dan teknologi yang

ada, melainkan khususnya tentang peng"r:sl_ian" (,'indig-enisation")

daripad:r proses pengadaan penEelahuan ilmiah dan tekno-l-oqi baru, tJan

penqembangan kreatifitas intel-1ektui1 yang berakar di bumi Indonesia

sendiri. [1aka tiCak cukup dilakukan usaha penterjemahan iimiah secara

besar-besaran. Perlu juga dlproqramkan dan dirangsang sECara institu-

sionil penulisan buku-buku pelajaran dan buku-buku serta karya-karya

ilmiah yang bcrpangkal tolak dari permasalahan-permasa-l-ahan Incj onesia

sendiri. Disinilah juga terlet,ak suatu garis dcpan baru dalar"n pengem-

banqan bahasa Indonesia seterusnya.

Adapun pertanya:an sanrpai dimana bahasa Indonesia teiah berhasil

menjadi uahana pendemok::asii:n mas,/arakat Indonesia, bol-eh Cikatakan

hasilnya positif bercampur negatif. Dari semula pergerakan nasional

mencerminkan kerinduan bangsa Incj onesia kepac.ia kebebasan, kepada

pelepasannya dari bel-engqu struktur--struktur sosial budaya tradisio-

nalnya yang mengekang jirla dan kemejuannya. Disinilah akar hasratnyi:

akan kehidupan yang lebih Cenokratis. Dari sernula sebutan "saudara",

"bung" dan "(a)bang", dan kemucJian "anda", merupakan lrainbang daripada

unsur kerakyatan dan rasa samarata, at,au "eqaliterianisme", yanq
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menjadi cirinya pol-a ierrokrasi sederhana di dalam kehicl upan pedesa*

an tradisicnal sebelui,'r iir Lrlainya prcrses Cisinteqrasinya. l'-/lasuknya

kata sebuian "b:redk", ian l<ata keteranc;an seperti "brerkenan", tren-

cerminkan suatu alain ki;hi-rlu;ran bilrlapis".lapis atau berstratil'ikasi

yang agak baru di cial am i:ahasa Indone sia sebagai bahasa pet juangan

politik. Hal- ini acia kaitannya cl err gan beii-rir berhasilnya per juangan

baingsa untuk irelepaskan ci iri.ar:. sifat berlapis qancianyir masyara-

kat Indcnesia. l'1 unculnya kata-kaia j-tu Calam bahasa pergaularr mau-

pun lormal, mencerminkan bangkitnya kembal-i sii<ap jiua f eodal rJa.l-am

centuk modern, dan menrpermuiah berkembrangnya kecenderungan neo-feo-

da1 itu dalam tubuh masyarakat dan kebudayaan kita. l,(ita juga dapat

mel-ihat gejala itu sebagai permulaan perl<ernbangan bahasa lndonesia

kearah perkernbangan bahasa tinggi dan bahasa rendah yanq cjipakai

untuk berbj-cara dengan pii-rak yanq dianggap 1eb:_h tinqgi, trtau yang

lebih rendafr, atau dipakai secara eampuran dalam percakapan dengan

oranQ. yang diangqap sederajat. Suoah barl,ng tentu persoalan ini bu-

kan suatu persoalan bahasa semata-irrata. Pada haket<atnya dia nerupa-

kan persoaLan sosial r.rolitit dan laebudayaan, yang memerlukan suatu

kesepakatan nasional tentang sampai dimar-ra kita mengangEap strati-

f ikas j- scsial, ri.rarisan janran f eodal Can kolonial, sebaEai sesuatu

yanE tidak dapat dan tidak perlu cirui;ah. Bagaimanapun juga, ge;a1a

ini nleniJnjukkan betapa eratnya perkembanqan bahasa denqan perkem-

bangan masyarakat dan aspirasi-aspirasi sos j-a:.1- sesuatu bangsa.

lirogram Keluarga Berencana terah nenunjukkan hasil--hasil se-

mentara yang sangat menqgembirakan. iiamun, juga jikalaLl nrcEram itu

nanii berhasil sepenuhnya, jumlah pcn;lucluk I ndonesia teiap akan ber-

lipa b ganda dal-am 25 tai'run yang akan datang, yaitu cjalam masa hrdup

qenurasj- nruda sLikerrang. Fenanrpungan jumlah yan,; demikian besar ini
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dan ne;nainpUngan penambahan seLerusnya, serta pemberantasan p€lngang-

gLrran cjan kemiskinan akan menjadi i:antangan terbesar yanq dihadapi

banqsa Indcncsia cialan ma:;a yang akan datang. Struktur masyarakat

yang kita u-rarisi clari jaman 1'eocial dan jaroan ko1onial., juga dalarn

bentuk yang lebi-h modetn, tidak alian inampu nen jauab tantangan ini.

Akan diperlukan s:ua:tu transformasi scsial yelng manipu menqatasi dua-

lisme si;rukturil- yirnq rnenjndi ciri masyarakat kita sampai sekaranE,

quna menjamin k., l-i idupan dan kerja yanq layak bagi setiap irlalgat In-

doncsia. Hal- it,u bcrartj- suatu pembangunan kembali masyarakat lndo-

ncsia dari brauah, yang berpangkal tolak dari pengEairahan kembal-i

kei-ridupan pedesaan, kcti:arrpilannya, dan kemampuan berorqaniscsi

serta kemampuan kreatifitasnya. Disamping itu, yang merupakan unsur

kedua dal-am usaha ini ial-ah, pilrlgembanqan qolongan menengah yanq

besar lagi kuat, yan! bcranr,;ka ragam kenarnpuan dan ketrampilan,

serta linggi produkt,ifitasnya, dim;.lna lenaga-tenaga ncn-pertanian

dari daerah pedesaan niaupun dari seklor iniormil- perkotaan dapat

mengambil tempat yang uajar. Perombakan struktur masyarakat ini

tidak dapat dicetak clari atias, biarpun kebijaksanaan pemerintah

merupakan suaLu syar'at mutlak daiam usaha ini. 1a terutama akan

tergantung dari kemanpuan dan motivasi suaCaya masyarakat sendiri,

khususnya ditinqkat, pedesaan dan sektor :,nformil- daerah perkotaan.

Kebijaksanaan-kebijaksanaan pEmerini;ah ciapat memberi peluang, rang-

sangan seita biint-.ingan kepada p en,;enl-rangiln or ganisasi-organisasi

dan l-emi:aga-1eir5a-ca ruadah kemampuan suaciaya iLu, iaiam suatu kerang-

ka kebij:-rks::naan-kebijal<sr:naan rnakro irada tinqkat, nasicnal- yang fien-

dukung usaira ini. Dalam pada j-tu t-LCak ada contoh atau nodel terpe-

rinci tertentu yang dapat ditiru atau dilaksatnakan, karena yanQ po-

koi< ialah dinamisasi rna.lsyara:kat itu se-.ncl iri, sedangkan pada setiap



persimpilngan jatan, dalam iren:iiih arttara jalan-jaJ-an yanq dapat di-

tempuh, kita hafiy'a r-1apat berpeqarrgan pada nilai-niIai yang lerkan-

dung dalam Fancasiia, setlagai batu ujian tetap untuk rencana-rencana

bersama kita. GEiii'i dan Repelita III ' 
denEan penekanannya pada "ter-

cj-ptanya keadaan Llan suasana yanq makin menjamin tercapainya keadif-

an sosiat baEi seluruh ral<yat dengan makin neratanya penbanqunan dan

nasi.l--hasi1nya", telah memi:uka pintu kearair ilu.

Di dalam perjuangan kita menghadapi demografi, pengangquran dan

kemiskinan itu, serta dalam meneruskan perjuangan kita menuju ke

masyarakat yang adil dan makmur, kita akan bBrhadapan denqan perta-

nyaan-pertanyaan terakhir tentang eksistensj- manusia, yilng jauraban-

jauiabannya merupakan essEnsi kebudayaan setrap bangsa t yaLtu tenlang

maul, harapan, traEedi, kasih, keberanian, kekuasaan, makna dan tu-

juan hidup manusia serta huLrunqannya dengan sesama manusia, alarn

sekitarnya dan hubungannya dengan l-uhrrn. Di daLam penghadapan ini

secara ierus menerus, mauilun di dal-anr penghadapannya dengan 11mu

pengetahuan clarr teknologi, kebudayaan Indonesia akan men:perbaharui

can mendefinisikan cr iri dari dalarn.

Inilah pada hakel<atnya proses kei:uciay,33n yang sekarang kita alami,

dan dimana kita nasing-masing menjadi pelal<u. Dari urziian di atas

ini cukup jelas ki-ranya, bahila L.lz:harsz: Indonesia hukan sekedar sarene

ko;rrunikasi nasir:naI bangsa I ndonesia. Ia letap rnerupakan alat per-

juangan d:llern usaha penbr..rnqunan kombali masyarakat InConesici dari

bauah, dan cialam penquasa?rn serta pengaslian ilmu dan ieknologi se-

bagai sarana di Ca1.,m proses pembanguni:n tadi.

Kita telah memilii-r bahasa Indonesia: sebagei bahasa nasicnal yang

perlu kita Dina sebagal al-at kcnrunikasi dan aJ-at per juangan suatu
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bangsa dan negara yang kuat, yang terdiri dari manusia bebas, dan

yanq hatinya tenang dalam kesadaran identitasnya s;ndiri dan kepEr-

cayaannya kepada kemampuan dan ket,ahanan kebudayaannya, karena ter-

peliharanya dan kreatifilas baiiasa nasionalnya.

\,iaka prJnq,:mbangan i:ahasa Irr donesia sctcrusnya lrtndaknya diper-

ha tikan dan diperlakukan sebagai sua'uu tantangan nasional yang men-

jadi tanqgung jaLlab bersama bagi pemerintah maupun masyarakat ramai.

Kemudian, alangkah Lraiknya kalau disecl iakan Cana rJarr daya yanq se-

cukupnya unluk inemperkcmbangkan praserana yang mernadai unt.uk suettu

kehidupan intcll-ek+-ui1 yang berqairah dan bermutu, yaitu denqan ja-

lan memungkirrkan penlngkalan jumlah punerbitan sehingga keterbela-

kangan klta di bidang ini, d j-bandi-nr;kan denr;an nEgara-nogera yang

-l-ebih kecil dari kil-r Ji A si:t Tenqgara ,Jan Scletan, dapat diatasi

dalam uaktu yan,l singkal. Dan aIa.rnr,.xah baiknya pu1a, jikaiau dilak-

sanakan iuntutan Konggrris itiasional- Bahasa I ndonesia I I untuk me ngr-

dakan suatu Jaultan Pcntcrjcmahan irJegara yang cukup besar, balk dari

bahasa asinq - sehingga kita tidak xetinggalan cllbanCingkan denqan

negar.l-ncgr.lra yanq itlrh nrerrrj-l-irr bail-i..tsir Inggris sebagai uahana mo-

dcrnisasinya - e clan dari Lrahasa-br:has;r iiacr::ir dj- InConusia - untuk

memperkeya bahasa m.lupun l<ebudayaln Indonesia, dern unLuk memperkuat

persatuan bangsa.

Akhirnya patut agaknya,'lntuk me;mpcl:l:-mbangkcn dicirikernnya

suatu 1;mbaga seplrti "Acadcmi,-; fr:nc:risc" yrnq terdiri dari tokoh-

lokoh se nior bahi.rsi:, kt budayaan, kese nian dan ilrnu penqctahuan

tingkal nesional yrn,; ber'uanEqunq jrual-..r , dan ncmp.rtanggung jar-uahr kan

kepada scluruh barigsar lnConcsia, penyempurnaan terus munerus suatu

a

s
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Kamils Bahasa l,las.iona1, termasuk kodil'ikasi lstilah-istil-ah ilmu

prrn!juiahuan noc..rn, kar:-kaca baru cian kata-kala yanq mendapal

makna b.tru yanq,Jip:rkembanql<an oleh dunia ilnru pen';etai-r u:ln, dunia

saslra, dunia me iia konunikasi dan l<e lomrr ok-kc1on;:ok pcr-q'ru1an t';r-

tcntu .1 i dilan mul$yarakat inConisic. Lcmbaga sGmacam i'ni dapa-u be -

k cr ja bi:rdasark.ln pLlr'siapan Can pertimbainqan-perlirntri-inqan Pusr:t

Fumr:inaan dan pengembangan Behasa. Piiihrn mt:njacii ;ln!-aautil hent.lak-

nya cl ianqgap s,,,bagai salah satu kehormatan nasion.ll tertinggi yang

rJapat dibu:rikan kEpaca seoranq ur:lr!: ncgalil lndone s j-a 
"

HaririepankitatergantunqdarlkesediaankilaUnlUkSenantiasa

iirerne lihara can muriFrL,rbaiki mutu clan ke mcmpuan ?l-al pcr juanEan kita

y'ln! ut-lm: ini.

i,'l udah-mudahan kita rli-be;ri nikmah dan kutekunan untuk mcnuni':i-kan

tuqas itu.

Jakarta, 24 0ktober 7978.
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[able 1.2: GROWTH OF CITIES

Jakarta
E. Java

Y/. Java
C. Java
N. Sumatra
S. Sumatra

S. Sulawesi
C. Java
E, Java
Jogjakarta

S. Kalimantan
E. Java
!?. Java
lY. Java
Y/. Kalimantan

Y{. Sumatra
lampurg
1{. Sulawesi-
W. Java
E. Java
N, Sumatra
Jambi
C. Java

City

Jakarta
Surabaya

Bandung
Semararrg
l/ieda;r
Palembang

Ujung Pandang
Surakarta
MaIang
Jogjakarta

Banjarmasin
Kediri
Cirebon
Bogor
Pontianak

?adang
Telukbetung
Menado
Iasiloialaya
Madiirn
?ematangsiantar
Janbi
Pekalongan

4
4

Z

I

Armual Rate
of Gz'owth
1961-71

-(Perce-nd-

44

2.L2
ctrtr

2.47

l,o2
1.18
o -1 trLaL)
nao

2.79
1.19
1.26
.7OL.)-J

7.8t

3.13
4.11
2.72
o.77
l.01
l_.16
7 t1).+L
notr

41

425
414
L)2
aA^)+z

184
368
14L
3L3

975
543
+79
A'7qat/

)1 L

L59
15e
1qL
150

zot
1'70

T79
L95
a-] Q

tq6
tqq
170
L'A
L36
lrq
158
111

-t 
LA"

L31
150
l,26
L27
115
1'I 7

LA2

?otal 91638 t1?OA7 3.lL

Source: Population Census, 1961 and 1971.

(Having IOO,OOO or Ulore Population in 1961)

Province

4
1

Ponu.lation i::. Thousartds
1961 1971

,
,

o.77)t)

1r200
647
63+
581

008
576
556

,
,
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PUIDLDUK Mm{TJRUT KEI0MPOK U}'UR

roo0 - tqA"r
_-.4

v,)

CCIIOi{GA]{ UMUR

t93O 1940 1950 1960 L97L 1981

0 - 14 TggB 40*91 37.06 40.61 44.15 42.++

L5 - 29 27.47 26.58 29.3t 26.04 25.t6 28.42

3O + 32.55 32.5L 73.63 35"35 5O.5L 29.L4

100 100

L2

100 100 100 100
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KEPADAIA]'I PBDUDIIK

orang per 1cn2

IUAR JA!'[A
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15 rl
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2+ro
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2001

5l-6 e\

382

+76 e6
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Iingkqt

dUliEAiI SISWA I\&I,IIIRUT TINSKAI PH,]]IDIKA.}I

Tahun

L.7L16"539 2,200.5L7

1 c)7q \972Lg+o

S}

DI

14,28a,757

36.AtL 63.053 2.695 "577

984 1 OA A L34.500tTni-vn

Su-mber :

3, Statistik Indonesia Lg76? BpS, Jakarta

ln l,{. Hutasoit,
UNESCO, Paris,. 1954

2o Soegarda Poerbaka'xatja, _Bgnd:Ld.ikan De1am Al.am
maonesig. lt@
Jakarta, 1970
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lable 1"1" : POPUI,iTION DiStRIllUTICir,I A],j-D GROy'ruH : LTXII\N, RUILil, TOT,i"l ll'i &t'V,'i
Attr, OfrnlR rsLLNDS e A96t-1976

r-\ -?opu}.: tion li-s bri-bl^tion rherege ;\iinual nate
of Growth

Census
Oc-b. 1961

Survey
Mar. 1976 w;Lfia w7t/76 a96L/75

Percent

J,1,V,l

Urban
Brno'l

OT}MR ISL\NNS

Urban
Rural

T0T;\l

Urba:r
I: -,^ ''l

6+.9

L5.6
B+.1i

1tr -',]

B

2

53,8

36 "?

l-6.=s
a7 .7

100.0

'57.0

(tt.t)
(sz. I )

100"0
17 ()

ao1

4.1
2,L

-n

c6
1.8

1.8

DO

1"6

1, .t!,
2.L

2.L

3 .,1',
'to

2ri
7O

1OJ.U

A7a 1.9 L.7

(
(

(
(
18.
O1

.o)

.()J

1OIL)

OZ

5
Ct

/>
L

)
)

(
(

)
)

)
)

)
)

(
(

)
)

1
9

3,+
1.6

O
.(J

.7
I
t

aa 2.5 ?-.ti

a

(
(

-1 <

B5

1ri
85

;l

6
+

100.c

(
(

(
(

]-7.4
I7Z CO

)(
)(

Source : Calcul-ated from ,rppend.ix ,!-4 and A-5
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Datr,i UIIISCO mengenir.i penerbitan bul.ru d.i

kaivasar: :\sia taknrn 1970

Ltcgar:, Jr-tdul

Rirm,:L

Srilanlfke

Iran

Korca Selatan

Iiuangthai

Indonesia

21 )'.7

l-566

1381

4207

2085

700

&
l
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